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PENGKAJIAN KLONALISASI TANAMAN APOKAT RAKYAT DENGAN
TEKNIK PENYAMBUNGAN POHON DEWASA ATAU TOP WORKING
(TAHUN II):

Pemangkasan Bentuk Tanaman Apokat Hasil Penyambungan Pohon Dewasa
(Assessment on AvocadoCloning by Cleft Grafting or Top Working Technique II:
Pruning on top Grarfted plants
A Sugiyatno, Hardivanto, A. Supriyanto dan D.P. Saraswati

ABSTRAK

Tanaman apokat hasil penyambungan pohon dewasa pertumbuhannya cenderung sangat
cepat dan tidak teratur. Untuk mengendalikan laju pertumbuhan tanaman adalah dengan
melakukan pemangkasan. Enam kombinasi perlakuan yang berasal dari tanaman hasi
penyambungan pohon dewasa. baik secara sambung kulit maupun sambung celah dilakukan
pemangkasan bentuk dengan tiga cara yaitu tidak dipangkas bentuk. dipangkas bentuk dengan
d!s§sakan uga cabang utama dan pemangkasan bentuk dengan tiga cabang utama yang
disisakan tiga cabang sckundemya. Pengkajian berdasarkan rancangan acak kelompok.
diulang 3 kali, tiap unit percobaan 3 tanaman . Pengkajian dilaksanakan di dusun Gondosuli,
kecamatan Puspo. kabupaten Pasuruan. Jawa Timur dengan tinggi tempat + 700 m di atas
permukaan laut Mulai bulan April 1997 - Maret 1998. Dua belas bulan setelah pemangkasan
bentuk. antar perlakuan tidak menunjukkan pengaruh yang nyata untuk pertumbuhan
tanaman. Panjang cabang utama tanaman antara 93 cm - 143 cm dengan diameter batang
antara 1.4 cm - 1.9 cm. diameter batang atas tanaman antara 2.8 cm - 3.8 cm dengan lebar
tajuk antara 181. cm - 237 cm. Tanaman yang tidak dipangkas bentuk cenderung memiliki
tajuk berbentuk elepsoid atau kerucut sedangkan yang dipangkas berbentuk elepsoid - oblata
atau menyerupai payung.

Kata kunci: Apokat, pemangkasan bentuk, pervambungan pohan dewasa, sambung kulit, sambung celah

ABSTRACT

Shoots grown from top working trees were vigorous and need to be well performed by
pruning. Six combination treatments from top working trees by bark grafting and cleft grafting
with three pruning methods, those are not being formed. tree forming with thrce main stems
and tree forming with three main stems and remaining of three twigs of each. assessed base on
a randomized blok design with three replication and three trees as unit experiment. This
assessment was conducted at Gondosuli village. Puspo district. Pasuruan region. located in dry
climate at the altitude of + 700 m above sea level. Twelve months after forming there were no
signicant different of among the treatments (o the tree growth. Lenght of main stems is Y3 cm
- 143 cm with its diameter 1.4 cm - 1.9 cm. diameter of scion and canopy were 2.8 cm - 3.8
cm and 181 cm - 237 cm. Unforming trees tend to have elepsoid canopy type while forming

trees has elipsoid - oblata type.
Key wor: avocado, tree forming by pruning, [op working bark grafiing, cleft grafling

PENDAHULUAN

Tanaman apokat hasil penyambungan pohon dewasa atau top working yang dilakukan secara
s:_unbung kulit maupun sambung celah. pertumbuhannya cenderung sangat cepat. Hal
disebabkan oleh kondisi batang bawah tanaman yang umumnya sudah berujud pohon yang besar
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schingga batang atas terpacu pertumbuhannya (Sugiyatno, et al. 1997). Jika dibiarkan terus.
tanaman akan menjadi tinggi. Pada saat sambungan berumur 10 bulan, ketinggian tanaman bisa
mencapai + 4 meter. Usaha untuk mengendalikan laju pertumbuhan tanaman yang cepat tersebut
adalah dengan melakukan pemangkasan.

Pemangkasan dapat diantikan sebagai suatu tindakan membuang bagian-bagian dari tanaman
dengan tujuan untuk menumbuhkan. merangsang pembungaan atau pembuahan ke arah yang
dikehendaki (Rosadi. 1986). Kegiatan pemangkasan dapat berupa pemotongan cabang-cabang
besar, pemangkasan tunas-tunas sakit atau pcmetikan bunga-bunga layu.

Pemangkasan ada tiga macam yaitu |) Pemangkasan pemeliharaan. berujuan untuk
menghilangkan cabang. tunas sakit atau bagian-bagian tanaman yang tidak dikehendaki
pertumbuhannya 2) Pemangkasan pengaturan produksi, bertujuan mengatur produksi tanaman
misalnva pemangkasan akar. pemangkasan daun yang rindang dan penjarangan buah dan 3)
Pemangkasan bentuk. bertujuan mendapatkan bentuk dasar percabangan tanaman.

Pemangkasan bentuk adalah kegiatan membangun percabangan tanaman yang teratur dan
scimbang schingga distribusi sinar matahari yang diterima daun akan merata, dengan demikian
kualitas dan kuantitas hasil panen dapat diperbaiki. Selain itu dengan pcmangkasan bentuk akan
dihasilkan tanaman yang bertajuk pendek schingga mempermudah dalam pengelolaannya di
lapang. misalnya pemeliharaan tanaman maupun pemanenan hasil.

Pada tanaman apokat rakyat, pemangkasan bentuk jarang sekali dilakukan karena umumnya
tanaman apokat tidak dibudidayakan dengan baik oleh petani, tanaman tumbuh secara alamiah
schingga mempunyai keragaan pertumbuhan di lapang sangat bervariasi. Untuk menghasilkan
percabangan yang teratur sehingga produksi tanaman dapat dimaksimalkan maka perlu dilakukan
pemangkasan bentuk.

Pemangkasan bentuk tanaman buah-buahan dilakukan pada saat tanaman muda. berumur
antara 14 tahun. Pemangkasan ini bertujuan untuk memperoleh percabangan tanaman vang kuat

sechingga mampu mendukung dengan baik tumbuhnya buah dan mempermudah pengelolaan dan
pemanenan (Anonim. 1980).

Pada tanaman coklat dan jeruk. pemangkasan bentuk dilakukan dengan menumbuhkan 3
cabang utamanya atau percabangan berpola 1-3-9 (Mulvana. 1982 dan Sarwono, 1986). Sedangkan
pada tanaman mangga. cabang utamanya ditumbuhkan 2-3 cabang dengan pola percabangan 1-2-6
atau 1-3-9 (Widodo. W. D. 1994). Karena pola pertumbuhan antara tanaman mangga dengan
apokat hampir sama yaitu mempunyai tipe pembungaan di ujung ranting atau termasuk kelompok
tumbuhan yanng berbuah pada musim-musim tertentu saja, maka pemangkasan bentuk pada
tanaman apokat disarankan sesuai dengan tanaman mangga.

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam melakukan pemangkasan adalah umur tanaman
kebiasaan berbuah. kondisi pertumbuhan dan varietas (Philips. 1984 dan Tucker etal, 1991) sena
tempat spesies tumbuh (Loreti dan Pisani. 1990). Sedangkan Rosadi (1981) berpendapat bahwa untuk
mendapatkan arsitektur pohon yang diinginkan perlu pemahaman sifat-sifat tanaman dalam hal
pertumbuhan, pembungaan dan pembuahan.

Pemangkasan akan merangsang ke arah pertumbuhan vegetatif baru dengan muncuinya
tunas-tunas lateral. Akibat dari pemangkasan akan berpengaruh terhadap ukuran dan vigor
tanaman. kuantitas dan kualitas buah serta kemudahan pemanenan (Philips. 1984 dan Tuckers er.al.
1991)

Hipotesa dari pengkajian ini adalah penerapan teknik pemangkasan bentuk akan
menghasilkan perntanaman apokat yang mudah pengelolaannya.
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PengKajian ini bertujuan untuk memperoleh teknologi pemangkasan bentuk pada tanaman
apokat yang dapat diterapkan dengan baik dan benar oleh pétani.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian dilaksanakan di dusun Gondosuli, kecamatan Puspo. kabupaten Pasunian,
Jawa Timur dengan tinggi tempat * 700 m di atas permukaan laut. Mulai bulan April 1997 -
Maret 1998. Metode yang digunakan berdasarkan rancangan acak kelompok. 6 perlakuan dan
divlang 3 kali. Tiap unit percobaan 3 tanaman Perlakuan terdiri dari: 1) Tanaman hasil
penyambungan pohon dewasa secara sambung kulit dilakukan pangkas bentuk secara model A
(tidak dibentuk) 2) Tanaman hasil penyambungan pohon dewasa secara sambung kulit
dilakukan pangkas bentuk secara model B (dibentuk 1 kali) 3) Tanaman hasil penyambungan
pohon dewasa secara sambung kulit dilakukan pangkas bentuk secara model C (dibentuk 2
kali) ) Tanaman hasil penyambungan pohon dewasa secara sambung celah dilakukan
pangkas bentuk secara model A (tidak dibentuk) 5) Tanaman hasil penyambungan pohon
dewasa sccara sambung celah dilakukan pangkas bentuk secara model B (dibentuk 1 Kali)
6) Tanaman hasil penyambungan pohon dewasa secara sambung celah dilakukan pangkas
bentuk secara model C (dibentuk 2 kali).

Tanaman apokat sebanyak 54 pohon. hasil dari penyambungan pohon dewasa baik
secara sambung kulit maupun sambung celah dilakukan pemangkasan sesual model A, B dan
.. Tanaman dipelihara secara optimal dengan pemupukan NPK 15-15-15 dengan takaran 0.5 -

kg per tanaman 6 bulan sckali. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan
penyemprotan cunpuran antara fungisida, inscktisida dan pupuk daun dengan takaran 1-2 cclg
per liter air dilakukan 2 minggu sekali atau sesuai kondisi lapang. Pertumbuhan vegetatif
tanaman meliputi diameter batang atas, panjang cabang utama. diameter cabang utama
tanaman diamati 1 bulan sekali, sedangkan lebar tajuk diamati 3 bulan sekali .

-—————

.

7
%

WY

Gambar A

Model A:  Dipangkas antara 60-75 cm diatas pangkal tunas, dibiarkan tumbuh cabang-cabang
baru.
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Gambar B

Model B:  Dipangkas antara 60-75 cm diatas pangkal tunas dan disisakan 3 cabang utama

-
-
-

60175 cm

Gambar C

Model C: D_ipangkas antara 60-75 cm diatas pangkal tunas, disisakan 3 cabang utama dan
dipangkas pada ujung cabang-cabangnya untuk ditumbuhkan 3 cabang baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama pengkajian berlangsung, respon petani terhadap kegiatan ini cukup baik artinya
bahwa teknik pemangkasan pada tanaman hasil penyambungan pohon dewasa dapat diterima
dengan baik oleh petani, walaupun ada petani yang merasa keberatan kalau tanamannya yang
telah tumbuh rindang harus dipangkas, namun secara keseluruhan petani tidak keberatan.
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dipangkas menunjukkan pertumbuhan yang teratur. sedangkan tanaman yang tidak dipangkas
chlmmbuhanﬂv. . ya cendenmg tinggi dan percabangannya tidak beraturan. Jika dibiarkan
gginya bisa mencapai lebih dari 3 meter. Kondisi yang demikian ini hampir menyerupaj
danwbi'il d“:‘"m tanaman apokat yang ada di dusun Gondosuli, yang sebagian besar berasal
- 1) gan ::;:m_ tngg tanaman di atas 5 meter. Dengan adanya teknik pemangkasan
diharapkan dnhas:lkan tanaman apokat yang bertajuk pendek sehingga akan
mempermudah pengelolaannya di lapang.

Sd:'::h ‘:‘;‘i‘m‘}“ musim hujan, oleh petani setempat tanah-tanah yang kosong disekitar
mml'msebal ; dimﬁg‘m& Hasil dari tanaman jagung ini selain dikonsumsi sendiri oleh
PcmBa bagian gunakan untuk bahan campuran kopi.

" dml‘:‘“d"k dusun Gondosuli, tanaman kopi merupakan sumber penghasilan yang
Ttama - b$ mmmdil apokat, durian, mangga. jahe. jagung dan tanaman lainnya
_ m'mkopi » mdi ya ditanam secara tumpangsari dengan tanaman lain. Sebagian besar
J(cmsose)/ ay Tg 'mw'ak“ adalah Robusta dengan rata-rata produksi 1 - 3 kg biji kering
o l[::pi jeni?pl sejak 1 tahun yang lalu oleh dinas perkebunan setempat diberi bantuan
olweane mndlekmma tanaman ini cepat berproduksi (+ 2 tahun) dan mempunyai bentuk

Jika dilihat dan potensi wilayahnya. dusun Gondosuli sangat cocok untuk tumbuhnya
apommkamt_ munm yang bernilai ekonomi tinggi. misalnya jahe. kopi. cengkeh. cabe durian dan

, Namun umumnya produksy yang dihasilkan belum maksimal. Salah satu faktor yang
mf-ﬂ' _\ebabkan. rendahnya produksi tanaman adalah terbatasnya wawasan petani dalam hal
teknologl.

B Scb‘flgm contoh adalah ketczsedJaan bibit bermutu untuk tanaman buah-buahan. Selama
ini petani mengg}lr!akan bibit asal biji sehingga tanaman akan menghasilkan buah yang
beragam, produksi tidak menentu dan lama.

Tabel I. Rata-rata @meter batang atas, panjang cabang utama dan diameter ¢
tanaman hasil penyambungan pohon dewasa 9 bulan setelah pem

abang utama
angkasan di

Gondosuli, Pasuruan, 1998.
Periakian _ Komponen pertumbuhan
Diameter Batang Panjang Cabang Diameter Cabang
Atas (cm) Utama (cm) Utama (cm)
Sambung Kulit - A 29a 98.66 ab 1.34 ab
Sambung Celah - A 284a 97.10 ab 1.17 b
Sambung Kulit - B 2.79a 74.40 b 1.16 b
Sambung Celah - B 325a 100.40 ab 1.59 ab
Sambung Kulit -C 320a 91.29 ab 1.42 ab
Sambung Celah - C 362a 114.68 a 1.75a
Keterangsn Angka-angka yang ditkuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama uidak berbeda nyata pada uj jarak

berganda Duncans taraf 5%

PTP Tlekung mencoba memperkenalkan
serta teknologi
Metode yang
ani terhadap

Bekerjasama dengan RKIP Wonocolo. IP
teknologi_pen_vediaan bibit bermutu untuk tanaman durian dan apokat.
mengganti varietas unggul tanaman apokat dengan teknik top working.
digunakan adalah penyuluhan. tanya jawab dan peragaan di lapang. Respon pet
kegiatan ini cukup baik artinya dengan metode yang diterapkan tersebut kemampuan petani
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sotuk menyerap teknologi baru sangat cepat. Hal ini dibuktikan. selama ada peragaan petani
mampu melakukan teknologi yang dianjurkan dengan cukup memuaskan. Pengamatan
wmaman hasil penyambungan pohon dewasa setelah pemangkasan

Hasil pengkajian mcnunjukkan bahwa perlakuan pemangkasan berpengaruh nyata
erhadap panjang cabang utama dan diameter cabang utama tanaman. Saat 9 bulan setelah
pemangkasan, respon pertumbuhan tanaman terbaik ditunjukkan oleh perlakuan sambung

celah - C (dibentuk 2 kali). yaitu untuk diameter batang atas 3.62 cm. panjang cabang utama
114.68 cm dan diameter cabang utama 1.75 cm (Tabel 1).

Pengamaltan diameter batang atas tanaman menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. hal
i merupakan akibat dari pemangkasan. Prinsip dasar dan pemangkasan adalah menghentikan
dominasi pada tunas-tunas pucuk tanaman yang merupakan timbunan auksin, Sedangkan
auksin adalah zat pengatur tumbuh yang berfungsi untuk pembesaran dan perpanjangan sel
(Dwijoseputro. 1986). Dengan pemangkasan, auksin yang tertimbun di bagian atas akan
didistribusikan secara merata ke bawah sehingga merangsang tumbuhnya tunas-tunas lateral
baru. akibatnya batang pokok tanaman (batang atas) pertumbuhannya menjadi terhambat.

Pemangkasan secara model A (tidak dibentuk) akan dihasilkan cabang-cabang baru
antara 3-5 cabang. Sedangkan pemangkasan model C (dibentuk 2 kali). cabang dipertahankan
menjadi 3 cabang. Pengaruh yang nyata adanya perbedaan pemangkasan ini adalah pada
ukuran cabang-cabang yang dihasilkan. Semakin banyak cabang-cabang yang ditumbuhkan.
akan semakin kecil ukuran cabang yang dihasilkan. Perbandingan ukuran cabang model

pemangkasan A dan C adalah untuk panjang cabang utama 98.66:114.68 dan diameter cabang
utama 1.34:1.75.

Saat 9 bulan setelah pemangkasan atau 16 bulan setelah penyambungan pohon dewasa.
ada satu tanaman mulai berbunga tetapi karena pada saat itu kondisi iklim masih dalam musim
kemarau panjang sehingga air menjadi faktor pembatas bagi tanaman menyebabkan bunga
yang tumbuh menjadi gugur. Walaupun musim kemarau panjang. secara keseluruhan tanaman
mampu bertahan dengan baik dan tidak ada yang mengal
sering muncul adalah semut dan ulat. sedangkan serangnan penyakit tidak ada. Gangguan
hama ini tidak berarti bagi tanaman, karena selain tingkat serangannya yang rendah. secara
rutin (sebulan sekali) pengendalian dengan pestisida telah dilakukan.

Pengamatan pertumbuhan vegetatif tanaman menunjukkan bahwa pemangkasan bentuk
tdak berpengaruh nyata terhadap diameter batang atas. panjang cabang utama. diameter
cabang utama dan lebar tajuk,sampai 12 bulan setelah pemangkasan (Tabel 2). Wal
secara tidak nyata. pemangkasan model C (dibentuk 2 kali
pertumbuhan yang terbaik. Untuk diameter batang
cabang utama dan lebar tajuk berturut-turut 3.85 cm. |

ami kematian. Serangan hama vang

aupun
) masih menunjukkan respon
atas, panjang cabang utama. diameter
42.67 cm. 1.86 cm dan 237.56 cm.
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Tabel 2. Mdﬁnmhmgampmjangcahngumm.dianmmbangmanmdanmmn
tanaman hasil penyambungan pohon dewasa 12 bulan setelah pemangkasan di Gondosul

Puspo, Pasuruan, Jawa Timur
Komponen pertumbuhan
Perlakuan Diameter Panjang Diameter . Lebar Tajuk
Batang Atas | Cabang Utama | Cabang Utama (cm)
(cm) (cm) (cm)
Sambung Kulit < A 32%a 104.18 a 1.68 a 206.50 a
Sambung Celah - A 3224 109.16 a 1.47 a 218.90a
Sambung Kulit - B 284a 93.15 a 1.44 a " 181.50a
Sambung Celah - B 3.70a 107.59 a 1.73 a 236.21 a
Sambung Kulit -C 349a 107.13 a 1.84 a 222.65a
Sambung Celah - C 385a 142.67a 1.86a 237.56 a

Neterangan : Anglunngka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
uji jarak berganda Duncan.s taraf 5%

 Lebar tajuk pada pemangkasan model C (dibentuk 2 kali), pertumbuhannya relatif lebih
ik dlbandmgkan perlakuan pemangkasan lain. Seperti diketahui bahwa pemangkasan model
& (dlb_cnmk 2 kali) adalah pemangkasan dengan menumbuhkan 3 cabang utamanya,
kcm“‘h‘m’ d““ cabang-cabang tersebut ditumbulikan 3 cabang lagi schingga percabangan
tanaman ini berpola 1-3-9. Pada pola ini ternyata peran cabang sekunder menjadi sangal
penting karena dengan menumbuhkan 3 cabang sekunder akan dihasilkan pertumbuhan
percabangan yang relatif seimbang dan merata sehingga akan membentuk tajuk yang
maksimal pertumbuhannya. Keadaan ini akan memberikan ruang tumbuh yang cukup bagi
tanaman uniuk menerima sinar matahari secara penuh sebagai energi untuk melaksanakan
fotosintesa.

Saat 12 bulan setelah pemangkasan, antara perlakuan pemangkasan bentuk belum
menunjukkan bentuk tajuk yang berbeda artinya bahwa bentuk tajuk pemangkasan model A
(tidak dibentuk). B (dibentuk 1 Kali) dan C (dibentuk 2 kali) relatif sama yaitu cenderung
membentuk tajuk elepsoid-oblata atau payung. Jika dibandingkan dengan tanaman yang tidak
dipangkas. bentuk tajuk tanaman akan tampak sekali perbedaannya. tajuk tanaman yang tidak
dipangkas akan membentuk elepsoid atau kerucut yaitu satu cabang utamia dengan
percabangan tersebar merata di sekitar dan sepanjang cabang utama tersebut. Bentuk tqjuk
yang tidak dipangkas akan menghasilkan percabangan yang kuat. namun penycbaran sinar
matahari kurang merata dan sulit pengelolaannya. Sedangkan bentuk tajuk tanaman yang
dipangkas. sinar matahari yang diterima akan merata dan mudah pengelolaannya walaupun
percabangannya kurang kuat karena letaknya berdekatan.

Dari tabel 2 diinformasikan bahwa semua paramelcr yang diamati tidak mcmunjukkil‘J1
pengarub vang nyata, kondisi ini dapat menjadi indikasi bahwa pertumbuhan veggla@lf
tanaman sudah mencapai masa puncaknya dan akan memasuki ke fasc generatif. Cin-cin
kondisi ini divakinkan dengan munculnya bunga saat 9 bulan setelah pemangkasan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Keragaan tanaman apokat hasil penyambungan polion dewasa di Gondosuli, Pasunuan
dapat diperbaiki dengan pencrapan tcknik pemangkasan bentuk. Pemangkasan bentuk model
C (dibentuk 2 Kkali), yaitu pemangkasan pada batang pokok untuk ditumbuhkan 3 cabang
utamanya dan ditumbuhkan 3 cabang lagi pada cabang utamanya akan dihasilkan
pertumbuhan tanaman yang terbaik untuk diameter batang atas, panjang cabang utama.
diameter cabang utama dan Icbar tajuk.

Untuk memantapkan hasil pengkajian ini, sebaiknya pengkajian dilanjutkan sampai
tahun depan dengan pertimbangan bahwa (anda-tanda tanaman akan berproduksi sudah
tampak.
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DISKUSI

1. Ir. Marsinah (BIPP Bojonegoro)

2.
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Pada teknik penyambungan pohon dewasa ini, berapa linggi pemyambungan yang
dianjurkan? Kapan saat yang paling tepat untuk melakukan penyambungan? Entris scbagai
batang atas vang akan disambungkan harus satu varictas atau beberapa varictas?
Berdasarkan pengalaman, berapa persentase keberhasilan penyambungan pohon dewasa
pada tanaman apokat?

Ir. A. Sugiyatno

Penyambungan pada teknik penyambungan pohon dewasa pada pengkajian ini dilakukan
pada ketinggian 75 cm dari pangkal batang bawah, dengan harapan bahwa apabila
sambungan nanti telah tumbuh dan berkembang maka pohon tidak menjadi tinggi. Namun
jika pelaksana penyambungan adalah scorang pemula, disarankan penyambungan
dilakukan di atas 75 cm dengan pertimbangan bahwa jika penyambungan mengalami
kegagalan maka penyambungan dapat diulang lagi, schingga pohon /batang bawah yang
mengalami pemotongan ulang tidak menjadi pendek. Penyambungan yang paling baik
dilakukan pada saat akhir musim kemarau atau awal musim hujan. Dimana pada saat itu
suhu dan kelembaban tidak terlalu tinggi. '

Tujuan utama teknik penyambungan pohon dewasa pada tanaman apokat adalah
mengganti varietas yang sudah ada, yang umumnya dari biji dengan varictas sesuai yang
dikehendaki. Jadi entris yang disambungkan sesuai dengan kemauan Kita, misalnya pasar
mendatang menghendaki varietas Hijau Panjang maka dalam satu pohon disambung
varietas Hijau Panjang semua atau kalau kita menginginkan dalam satu pohon ada
beberapa varietas, maka penyambungan pada pohon yang sama bisa terdiri dari beberapa
varietas. Penyambungan secara sambung kulit tingkat keberhasilannya 89% , sedangkan
penyambungan secara sambung celah tingkat keberhasilannya 85% . Namun jika kfta
sering dan berulang-ulang melakukan teknik ini. keberhasilan penyambungan bisa
mencapai diatas 90% . Jadi kunci keberhasilan adalah pada faktor pelaksana

Ir. Djoema’ijah (IPPTP Tlekung)
Kriteria apa yang menjadi dasar bahwa teknik pemangkasan bentuk pada tanaman apokat
dapat diterimna dengan baik oleh petani ?

Ir. A. Sugivatno
Pada mulanya. untuk melakukan pemangkasan bentuk pada tanaman apokat ini 1gak
mengalami  kesulitan. Umumnya petani merasa “savang” kalau tanaman has!l
penyambungan pohon dewasa yang telah tumbuh dengan rimbun harus dipangkas lagl:
Dengan jalan melakukan pendckatan dan memberi pengertian kepada petani mengenal
keuntungan pemangkasan yaitu mengendalikan laju pertumbuhan tanaman yang Cep«’lf
serta akan dihasilkan pohon dengan tajuk yang rendah, maka petani dapat mau mengert
dan terlibat secara langsung untuk ikut melaksanakan pemangkasan bentuk.
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